
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 

BAB III 

ASPEK FASHION DALAM AL-QUR’AN 

 

Aspek fashion dalam kacamata dunia mencakup modis, menarik, sopan dan 

lain sebagainya. Berbeda dengan pandangan tersebut, al-Qur‟an memiliki kriteria 

tersendiri dalam memaknai aspek kesopanan dalam fashion. Dari beberapa pendapat 

mufassir, dapat disimpulkan menjadi beberapa aspek ber-fashion sehingga dapat  

dijadikan rujukan bagi kaum wanita. Fashion dalam al-Qur‟an dapat terjadi dan 

diterima apabila mencakup beberapa aspek antara lain: 

A. Aspek Tazkiyah 

Pemaknaan tazkiyah dalam aspek ini adalah sebuah bentuk pensucian diri. 

Membangun masyarakat Islam yang bersih adalah salah satu tujuan Islam. 

Terciptanya laki-laki dan perempuan dilengkapi dengan syahwat yang hinggap pada 

diri mereka. Syahwat adalah sebuah keperluan hidup, tetapi jika syahwat tidak 

terkendali maka kebobrokan dan kekotoran yang akan timbul.
1
  

Aspek tazkiyah ini terdapat pada firman Allah SWT dalam Surat an-Nu>r ayat 

30 yang redaksinya: 

                                                           
1
Hamka, Tafsir Al Azhar, Juz XVIII (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), 178. 
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                               

         

Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka 

menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya. Yang demikian itu adalah 

lebih suci bagi mereka. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang mereka 

perbuat".
2
 

 

Adapun ayat pendukung aspek tazkiyah dalam fashion ini juga terdapat dalam 

surat an-Nu>r ayat 31, yaitu: 

                          

                           

                      

                        

                             

                               

       

                                                           
2
Depag, Al-Qur’an Tajwid…, 353. 
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Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 

pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan perhiasannya, 

kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain 

kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami 

mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau 

putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera 

saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-

wanita Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki 

yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti 

tentang aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui 

perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai 

orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.
3
 

 

Ayat di atas termasuk ayat Madaniyah dan sekilas tentang munasabah ayat, 

pada ayat-ayat sebelumnya, Allah menerangkan tentang larangan memasuki rumah 

orang lain kecuali setelah mendapat ijin dan memberi salam kepada penghuninya. 

Hal itu dalam rangka mencegah sesuatu yang tidak diinginkan dan melihat aib 

penghuni rumah, serta rahasia yang ada di dalamnya. Sedangkan pada ayat-ayat di 

atas, Allah menerangkan tentang pedoman pergaulan antara laki-laki dan wanita 

yaitu agar memelihara kemaluannya baik-baik dari pandangan orang lain apalagi 

hingga melakukan perzinahan.
4
 Hal ini dikuatkan juga oleh ayat lain berisi larangan 

untuk mendekati zina, sebagai berikut: 

                          

                                                           
3
Ibid., 353. 

4
Depag,  Al-Qur’an dan Tafsirnya: Edisi yang Disempurnakan, Jilid VI (Jakarta: Lentera 

Abadi, 2010), 594. 
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Dan janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya zina itu adalah suatu 

perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk. 

Tafsir surat an-Nu>r ayat 30 di atas adalah makna yaghud}d}u> adalah bentuk 

fi’il mud}ari‘ dari kata ghad}d}a yang berarti mengurangi pandangan mata atau suara.
5
 

Ayat di atas sangat erat kaitannya dengan perintah memelihara pandangan dan 

kemaluan.
6
 Memang ayat di atas secara tertulis merujuk pada orang laki-laki, tetapi 

juga ditujukan kepada kaum wanita. Ayat ini berhubungan sesuatu yang dipandang 

hingga melarang mereka untuk mendekati perzinaan, yang tidak lain obyeknya adalah 

wanita. 

Kata yah}fad}u> bermakna menjaga. Larangan tersebut bukan berarti secara 

ekstrim dimaknai tidak boleh melihat wanita sama sekali, melainkan seakan-akan 

tidak mengetahui atau berpura-pura tidak mengetahui apa yang ada di depannya, 

bukan bermakna memejamkan. Karena memejamkan mata justru dapat menghalangi 

pandangan seseorang terhadap sesuatu yang ada di depannya.  

Kata furu>j adalah jamak dari kata farj yang pada mulanya berarti celah di 

antara dua sisi. Al-Qur‟an menggunakan kata yang sangat halus untuk menyebut 

suatu benda yang sangat rahasia bagi manusia, yaitu alat kelamin.
7
 Memang kitab 

suci al-Qur‟an dan as-Sunnah selalu menggunakan kata-kata halus atau kiasan untuk 

                                                           
5
Ibid., 594. 

6
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 8 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 523. 
7
Ibid., 525. 
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menunjukkan hal-hal yang baik dan terhormat bagi manusia dan menunjukkan aib 

untuk diucapkan.    

Ayat di atas menggunakan kata min ketika berbicara tentang abs}a>r 

(pandangan-pandangan) dan tidak menggunakan kata min ketika berbicara tentang 

furu>j (kemaluan). Kata min itu dipahami dalam arti sebagian. Ini dimaknai jika agama 

memberikan sedikit kelonggaran bagi mata manusia dalam pandangannya. Artinya 

tidak secara frontal berlaku pada makna keseluruhan. Di sisi  lain, ulama sepakat 

tentang bolehnya melihat wajah dan telapak tangan wanita yang bukan mahram, 

tetapi sama sekali tidak memberi peluang bagi kemaluan untuk selain istri.
8
 

Makna d{a>lika azka> lahum adalah yang demikian itu adalah lebih suci bagi 

mereka. Benang merah dalam surat an-Nu>r ayat 30 di atas adalah kata azka>  yang 

bermakna lebih suci, maksudnya adalah apabila manusia mampu menahan pandangan 

dan menjaga kemaluan maka dapat menjaga kesucian diri mereka. Sesungguhnya 

Islam menyeru kepada pembangunan masyarakat yang bersih. Hawa nafsu yang 

dimiliki oleh setiap manusia mampu menyeret ke dalam keburukan. Praktek 

pornografi dan pembangkitan syahwat yang menyala-nyala tanpa pernah padam dan 

tidak pernah puas.
9
  

Setiap gerakan yang menggoda, lirikan yang menarik, dandanan yang 

berlebihan dan bagian tubuh yang terbuka, mampu membuat lawan jenis kehilangan 

akal sehat seketika. Salah satu sarana dalam membangun masyarakat islami yang 

                                                           
8
Ibid., 525. 

9
Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Jilid VIII, ter. As‟ad Yasin dkk (Jakarta: Gema 

Insani, 1992), 232. 
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bersih adalah dengan adanya batasan yang dibangun
10

 dan meminimalisir pandangan 

yang bebas, pembicaraan yang lepas, pergaulan yang bercampur baur antara laki-laki 

dan wanita, canda tawa yang menyenangkan antara keduanya, saling memandang 

aurat atau bagian tubuh lain yang tersembunyi. Berbagai penyakit kejiwaan dan alat 

seksual yang merajalela merupakan efek langsung dari pergaulan yang bebas antara 

laki-laki dan wanita tanpa ada batasan sama sekali. 

Dari keterangan di atas, maka mempunyai maksud agar para wanita tidak 

memperlihatkan perhiasan mereka, yakni menampakkan anggota tubuh yang menjadi 

tempat perhiasan itu, seperti kalung yang ada di leher. Dalam ayat ini, Allah 

memerintahkan Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman agar mereka memelihara 

dan menhan panadangannya dari hal-hal yang diharamkan. Selain itu, Allah juga 

memerintahkan agar laki-laki yang beriman supaya memelihara kemaluannya dari 

perbuatan asusila, seperti zina dan homoseksual, yang dapat menodai jiwa maupun 

agamanya.
11

 

Peringatan yang juga ditujukan kepada wanita agar selalu menjaga 

pengelihatan mata, kemaluan dan mempertontonkan perhiasan yang nyata, yaitu 

muka, tangan dan cincin di jari, maksudnya adalah yang sederhana dan tidak 

mencolok.
12

 

Dari beberapa keterangan di atas, sebenarnya pakaian yang sesungguhnya 

bagi wanita muslimah adalah pakaian takwa. Rasa takwa yang besar terhadap Tuhan 

                                                           
10

Ibid., 233. 
11

Depag, Al-Qur’an dan Tafsirnya…, Jilid VII, 594-595. 
12

Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz XVIII (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2003), 179. 
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lebih mulia dan paling baik dibanding dengan pakaian indah lainnya dalam bentuk 

apapun. Hal ini diungkapkan dalam surat al-A‘ra>f ayat 26, yaitu: 

                              

                 

Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk 

menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan dan pakaian takwa. Itulah yang 

paling baik. Yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, 

Mudah-mudahan mereka selalu ingat.
13

 

 

B. Aspek Tat}hi>r 

Adapun fashion yang mencakup gaya, dandanan dan busana harus memiliki 

beberapa unsur yang baik, salah satunya yakni bermakna tat}hi>r atau pensucian diri. 

Berbeda dengan makna tazkiyah yang mengacu pada menjaga pandangan dan 

kemaluan, tetapi tat}hi>r di sini lebih pada bentuk pensucian diri untuk menjaga 

kehormatan dan martabat rumah tangga dari berbagai fitnah. Bentuk pensucian diri 

yang dimaksud dalam tema ini terdapat dalam Surat al-Ahza>b ayat 53 yang termasuk 

juga ayat Madaniyah:  

                            

                              

                                                           
13

Depag, Al-Qur’an Tajwid…, 153. 
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                       

             

                          

          

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah- rumah 

Nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu-nunggu 

waktu masak (makanannya)
14

, tetapi jika kamu diundang maka masuklah dan 

bila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang 

percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi 

malu kepadamu (untuk menyuruh kamu keluar), dan Allah tidak malu 

(menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada 

mereka (istri- istri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian 

itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka. dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) 

Rasulullah dan tidak (pula) mengawini isteri- isterinya selama-lamanya sesudah 

ia wafat. Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah.
15

 

 

Muna>sabah ayat ini adalah pada ayat yang lalu, Allah menerangkan 

kebebasan Nabi Muhammad mengatur istri-istrinya dan beliau dilarang menikah lagi 

dengan perempuan lain. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menjelaskan bahwa dilarang 

bagi orang-orang yang beriman untuk memasuki rumah-rumah Nabi Muhammad 

kecuali dengan izin Nabi Muhammad.
16

 

                                                           
14

Maksudnya, pada masa Rasulullah pernah terjadi orang-orang yang menunggu-nunggu 

waktu makan Rasulullah lalu turun ayat ini melarang masuk rumah Rasulullah untuk makan 

sambil menunggu-nunggu waktu makannya Rasulullah. 
15

Depag, Al-Qur’an dan Terjemahnya…, 425. 
16

Depag, Al-Qur’an dan Tafsirnya …, Jilid VIII, 33.   
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Adapun sabab al-Nuzu>l dari ayat ini adalah ketika Nabi Muhammad 

melangsungkan pernikahannya dengan Zainab binti Jahsy. Seperti diterangkan di 

dalam hadis al-Bukhari dan Muslim dari sahabat Anas bahwa ketika Nabi 

Muhammad mengadakan walimah untuk merayakan pernikahannya dengan Zainab, 

ada beberapa orang yang di antaranya diundang untuk mencicipi hidangan walimah di 

rumahnya. Kemudian tamu-tamu itu duduk dan berbincang-bincang seolah-olah 

merasa sangat betah berbincang-bincang di rumah Nabi. Ketika Nabi Muhammad 

datang memasuki rumahnya, terlihat tamu-tamu itu masih juga tetap duduk. Anas 

berusaha agar tamu-tamu meninggalkan rumah Nabi. Setelah mereka meninggalkan 

tempat, Anas memberitahukan kepada Nabi bahwa rumah Nabi telah kosong, maka 

Nabi baru memasuki rumahnya dan turunlah ayat hijab ini.
17

   

Musta’nisi>n li hadith artinya asyik mendengarkan atau memperpanjang 

percakapan. Berasal dari fi‘il ista’nasa-yasta’nisu-isti’nasan yang berarti 

mendengarkan. Al-ins juga berarti orang yang disenangi atau disukai. Sedangkan al-

hadith artinya percakapan atau pembicaraan.
18

  

Inti dari ayat ini mengandung dua tuntutan pokok, yaitu etika mengunjungi 

Rasulullah dan menyangkut hijab.
19

 Secara global, ayat ini menerangkan tentang adab 

dan sopan santun yang harus dilakukan orang-orang mukmin di rumah Nabi. Karena 

Nabi memiliki banyak tugas dan pekerjaan yang harus dilakukan sebagai pemimpin 

                                                           
17

Ibid., 33. 
18

Ibid., 32. 
19

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 10 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 522. 
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umat, kepala negara, kepala pemerintahan dan sekaligus kepala rumah tangga, maka 

para tamu dianjurkan dapat menyadari hal itu dengan mengunjungi Nabi sewajarnya 

saja dan bergantian dengan orang lain yang juga akan berkomunikasi dengan Nabi, 

sehingga semua dapat berjalan dengan lancar tanpa mengganggu Nabi dengan waktu 

yang lama sehingga Nabi juga dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik.
20

   

Tetapi yang ingin difokuskan dalam tulisan ini adalah kata min wara>i hij>abin 

yang berarti dari belakang tabir. Penggunaan hijab atau tabir pada ayat ini 

diperintahkan khusus untuk para istri Rasululah apabila menerima tamu, ada 

kepentingan untuk meminta atau meminjam suatu barang, sehingga tidak berhadapan 

dengan istri-istri Rasulullah secara langsung.
21

  

Penafsiran kata at}har, menunjukkan bahwa perintah di atas bukan hanya 

sekedar perintah belaka yang tidak memiliki maksud dan tujuan tertentu. Kunci dari 

ayat ini adalah kata d}alikum at}haru liqulu>bikum liqulu>bihinna sehingga tabir ini 

bertujuan untuk menjadikan para isteri menjadi lebih baik dan lebih suci. Maka dari 

ayat inilah, dalam fashion muslim harus memenuhi aspek ini.  Allah menyatakan hal 

ini kepada para istri Rasulullah yang suci, dan juga kepada laki-laki dari zaman awal 

Islam yaitu para sahabat Rasulullah yang tentu saja mereka tidak mencari-cari 

kesempatan kotor dan bermata jalang.  

Ayat hijab ini telah menyebutkan bahwa kedatangan orang-orang yang 

menunggu makanan matang tanpa diundang serta senda gurau dan canda tawa mereka 

                                                           
20

Depag, Al-Qur’an dan Tafsirnya…, Jilid VIII, 33. 
21

Ibid., 34. 
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setelah makan, sungguh telah mengganggu Rasulullah. Namun, tentu saja beliau malu 

untuk menegur. Sehingga diakhir ayat ini ditegaskan bahwa ada ketentuan untuk 

tidak menyulitkan dan mengganggu Rasulullah bagi orang yang beriman, tidak boleh 

menikahi istri-istri Rasulullah setelah beliau wafat karena kedudukan istri-istri 

Rasulullah sama seperti kedudukan ibu-ibu mereka. Kedudukan istri Rasulullah yang 

sangat istimewa menjadikan mereka haram untuk dinikahi oleh siapa pun setelah 

Rasulullah wafat. Hal ini untuk menjaga kehormatan dan martabat rumah tangga 

Rasulullah.
22

 

Perlu ditegaskan bahwa, walaupun ayat di atas menyebutkan subyeknya 

secara tertulis yaitu istri-istri Rasulullah, tetapi ketentuan hijab ini bukan hanya 

berlaku dan berhenti pada istri-istri beliau saja, tetapi juga berlaku secara otomatis 

terhadap wanita muslimah setelahnya. Wanita muslimah berkewajiban melakukan hal 

yang sama sesuai dengan ketentuan yang telah diabadikan di dalam al-Qur‟an.
23

   

Adapun ayat lain yang juga menjelaskan tentang tabir ini terdapat dalam surat 

al-Ahza>b ayat 55, yaitu: 

                               

                                 

     

                                                           
22

Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an, Jilid lX, ter. As‟ad Yasin dkk (Jakarta: Gema 

Insani, 2004), 287.  
23

Ibid., 288. 
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Tidak ada dosa atas isteri-isteri Nabi (untuk berjumpa tanpa tabir) dengan bapak-

bapak mereka, anak-anak laki-laki mereka, saudara laki-laki mereka, anak laki-laki dari 

saudara laki-laki mereka, anak laki-laki dari saudara mereka yang perempuan yang 

beriman dan hamba sahaya yang mereka miliki, dan bertakwalah kamu (hai isteri-isteri 

Nabi) kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha menyaksikan segala sesuatu. 

 

 

 

C. Aspek Ta‘ri>f (Simbol) dan Hima>yah (Proteksi Diri) 

Bagi wanita muslimah, fashion bukan hanya sekedar tampil gaya dan modis 

dari ujung kepala hingga ujung kaki. Salah satu unsur ini juga harus dijadikan 

pedoman dan terdapat dalam Surat al-Ahza>b ayat 59: 

                                    

                       

Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan 

istri-istri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh 

tubuh mereka". Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, 

karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.
24

 

 

Muna>sabah ayat ini dapat dipaparkan sebagaimana berikut, pada ayat-ayat 

yang lalu, Allah menjelaskan bahwa orang yang menyakiti para mukminin atau 

mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, telah memikul kebohongan dan dosa 

yang nyata. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah memerintahkan Rasulullah supaya 

                                                           
24

Depag, Al-Qur’an dan Terjemahnya…, 426. 
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menyuruh istrinya dan kaum mukminat untuk berusaha menghindarkan diri dari 

berbagai tuduhan dengan jalan menutup aurat sehingga tidak mudah dijadikan bahan 

permainan atau ejekan oleh orang-orang munafik yang berniat jahat.
25

 

Selain paparan di atas, munasabah ayat ini juga bisa dijelaskan bahwa, ayat 

yang lalu melarang siapa pun mengganggu dan menyakiti Rasulullah. Kini dalam 

ayat ini secara khusus menyerukan kepada wanita muslimah untuk waspada dan 

menghindari sebab-sebab yang dapat menimbulkan penghinaan dan pelecehan.
26

 

Ayat di atas merupakan ayat Madaniyah dan sebelum turunnya ayat ini, cara 

berpakaian wanita merdeka atau budak, yang baik-baik atau kurang sopan, hampir 

sama saja. Karena itu, laki-laki usil sering mengganggu wanita, khususnya mereka 

yang diketahui seorang hamba sahaya. Untuk menghindari gangguan itu dan 

sekaligus ingin menunjukkan kehormatan wanita, maka wanita muslimah 

diperintahkan untuk menjulurkan atau memanjangkan jilbab mereka.
27

  

Wanita-wanita yang dimaksud dalam ayat di atas adalah wanita-wanita yang 

beriman. Sebab kaum Yahudi dan Nasrani menjelaskan sifat-sifat wanita muslimah. 

Maka wanita muslimah tidak boleh menampakkan apapun yang ada pada dirinya agar 

tidak disifati oleh wanita kafir kepada suaminya.
28

 

Oleh karena itu, diharamkan membuka auratnya dan diwajibkan 

menundukkan pandangan darinya, serta diharamkan memandangnya walau tidak 
                                                           
25

 Depag RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid VIII, 41-42. 
26

 Shihab, Tafsir Al-Mishbah…, Jilid 10, 533. 
27

Ibid., 533. 
28

Muhammad Ali Ash-Shabuni, Shafwatut Tafasir: Tafsir-tafsir Pilihan, Jilid 4, ter. Yasin 

(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2011), 263. 
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disertai dengan dorongan syahwat meski dirasa aman dari fitnah, kecuali dalam 

kondisi darurat, seperti dalam hal pengobatan, pengadilan dan persaksian, pengajaran, 

meminang dan lain sebagainya. Sama halnya dengan setiap orang Islam ketika akan 

melakukan salat dalam keadaan mengenakan pakaian yang terbuka, meskipun 

sendirian di tempat tertutup dan menggunakan pakaian yang halal atau bersih, tetap 

saja salatnya tidak sah.
29

  

Kewajiban menutup aurat didasari oleh beberapa faktor: 

1. Menutup aurat itu merupakan faktor penunjang dari kewajiban yang telah 

diperintahkan Allah. 

2. Menutup aurat dari larangan berzina. 

3. Menutup aurat menjadi wajib karena menutup pintu dari dosa yang besar. 

Bagian tubuh yang harus ditutup disebut aurat dan mahram adalah orang yang 

haram untuk dinikahi. Adapun kategori yang termasuk kategori mahram wanita 

adalah:
30

 

1. Suami 

2. Bapak, yaitu bapak kandung serta kakek dari pihak bapak dan ibu 

3. Bapak suami, yaitu mertua laki-laki, kakek suami, dan kakek-kakek selanjutnya 

dari pihak bapak atau pun pihak ibu suami 

4. Anak-anak suami, yaitu anak tiri laki-laki 

                                                           
29

Ibid,. 14. 
30

Li Partie, Jilbab Bukan Jilboob (Jakarta: Kalil, 2014), 8. 
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5. Saudara laki-laki sebapak dan seibu, sebapak saja atau seibu saja 

6. Anak saudara laki-laki dan anak saudara perempuan, yaitu anak laki-laki dari 

saudara sebapak saja atau anak laki-laki dari saudara seibu saja sampai kepada 

keturunannya yang paling bawah 

7. Paman dari pihak bapak dan ibu 

8. Saudara laki-laki satu susuan 

9. Para wanita 

10. Budak 

11. Anak kecil yang belum mengerti aurat wanita. 

Batas aurat wanita itu berbeda-beda, perbedaan itu tergantung  kepada siapa 

wanita itu berhadapan. Adapun pembagiannya adalah: 

1. Aurat wanita itu berhadapan dengan Allah. Ini dilakukan ketika salat seluruh 

tubuhnya ditutupi kecuali tangan dan telapak tangan
31

 

2. Aurat wanita itu berhadapan dengan mahramnya. Dalam hal ini ulama berbeda 

pendapat: 

a. al-Syafi‟iyah berpendapat bahwa aurat wanita berhadapan dengan 

mahramnya adalah antara pusar dan lutut sama dengan kaum pria atau aurat 

wanita berhadapan dengan wanita. 

                                                           
31

Al-Syairazi, “Al-Muhayyab”, Jilid 1 (Kairo: Mustofa al-Halabi, t.t), 63. Lihat pula: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an Badan Litbang dan Diklat Agama RI,  Kedudukan dan Peran 

Perempuan: Tafsir Al-Qur’an Tematik (Jakarta: Aku Bisa, 2012), 111. 
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b. al-Malikiyah dan al-Hanabilah berpendapat bahwa aurat wanita berhadapan 

dengan mahramnya, yang laki-laki adalah seluruh badannya kecuali muka, 

kepala, leher, kedua tangan dan kedua kakinya.
32

 

Aurat wanita di hadapan laki-laki yang termasuk mahram adalah seluruh 

tubuh, kecuali apa yang biasa tampak. Sementara di hadapan suami, wanita boleh 

menampakkan seluruh bagian tubuhnya.
33

 

3. Aurat wanita berhadapan dengan yang bukan mahramnya. Ada beberapa 

perbedaan pendapat tentang kategori aurat ini. Adapun berbagai pendapat dari 

berbagai mad}hab tentang hal itu adalah:
34

 

a. Al-Ahnaf, yaitu pengikut mad}hab Hanafi berpendapat wanita boleh 

membuka wajah dan kedua telapak tangan, tetapi laki-laki tetap haram 

melihat keduanya dengan syahwat. 

b. Mad}hab Maliki memiliki tiga pendapat: Pertama, pendapat yang paling 

terkenal yaitu wajib menutup muka dan kedua telapak tangan. Kedua, tidak 

wajib tetapi laki-laki wajib menundukkan pandangannya. Ketiga, pendapat 

yang membedakan wanita cantik dan tidak cantik, maksudnya adalah wanita 

cantik wajib menutup muka serta telapak tangannya dan hukumnya sunah 

bagi yang tidak cantik. 

                                                           
32

Al-Ramli, Nihaya l-Muh}taj, Jilid 10 (Kairo: Mustofa al-H}alabi, t.t), 188-189,   
33

Partic, Jilbab Bukan Jilboob…, 9. 
34

Ibid., 9. 
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c. Jumhur mad}hab Syafi‟i menyatakan tidak wajib menutup  muka dan telapak 

tangan sekali pun mereka berfatwa supaya menutupnya. 

d. Mad}hab Hanbali menyatakan wajib menutup keduanya. 

e. Golongan terbesar ahli-ahli fikih berpendapat muka dan kedua telapak 

tangan bukan aurat. Jadi tidak wajib ditutup, tetapi sebaiknya ditutup jika 

dirasa tidak nyaman.     

Ulama telah sepakat bahwa selain wajah, kedua telapak tangan, kedua telapak 

kaki dan seluruh badan wanita adalah aurat, tidak halal dibuka apabila berhadapan 

dengan laki-laki asing.
35

 Semua manusia baik yang beragama maupun tidak beragama 

menyadari bahwa ada hal-hal yang dapat menimbulkan rangsangan bagi laki-laki dan 

wanita, baik melalui bagian-bagian tertentu dari tubuh, baik dalam bentuk gerakkan 

atau ucapan. Hal-hal tersebut sangat rawan bagi timbulnya hubungan seks, sehingga 

perlu peraturan dan ketentuan khusus. Sesuatu yang rawan itulah yang dinamakan 

aurat. Kewajiban menghindari hal-hal yang rawan ini melahirkan adanya pembatasan 

tentang aurat laki-laki dan wanita.
36

   

Dilarangnya mengumbar aurat itu bukan tanpa maksud yang jelas, tetapi 

memiliki alasan yang kuat. Adapun hikmah menutup aurat dan memakai busana 

muslimah adalah: 

                                                           
35

Al-Qur‟an :33, 59 dan 24: 31.  
36

Shihab, Jilbab: Pakaian…, 61. 
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1. Wanita Islam yang menutup aurat atau mengenakan busana muslimah akan 

mendapat pahala karena telah melaksanakan perintah yang diwajibkan oleh Allah 

bahkan mendapatkan pahala yang berlipat ganda. 

2. Busana muslimah adalah identitas wanita muslimah itu sendiri. Busana muslimah 

ini dapat memepertegas antara wanita muslimah dengan wanita lainnya. 

Sehingga wanita bisa lebih dihargai dan dihormati. 

3. Busana muslimah merupakan psikologi pakaian. Karena pakaian merupakan 

cermin bagi diri mereka sendiri. 

4. Busana muslimah ada kaitannya dengan ilmu kesehatan atau kimia. Karena 

seorang dokter ahli yang menganalisa rambut secara kimiawi, berkesimpulan 

meskipun rambut memrlukan oksigen O2, namun pada dasarnya, rambut itu 

mengandung fodfor, kalsium, magnesium, pigmen, dan kolesteril dengan 

palmitate yang membentuk kolesteril palmitate (C27, H45, O, CO, C15, H31) 

yang sangat labil akibat penyinaran atau radisasi, sehingga memerlukan 

perlindung yang dapat memberikan masa yang aman terhadap rambut dan kulit 

kepala untuk membantu rambut itu sendiri. Jilbab sebagai bagian dari busana 

muslimah yang mangandung syarat untuk melindunginya.
37

 

5. Memakai busana muslimah lebih ekonomis karena dapat menghemat anggaran 

belanja dan waktu. Wanita tidak perlu membuang banyak waktu di salon 

kecantikan. 

                                                           
37

Panji Masyarakat, Nomor 387, 9. Dalam Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an Badan 

Litbang dan Diklat Agama RI,  Kedudukan dan Peran Perempuan: Tafsir Al-Qur’an Tematik 

(Jakarta: Aku Bisa,2012),126. 
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Mengenai bentuk busana, Islam tidak menentukan model pakaian terhadap 

wanita, tetapi Islam sebagai suatu agama yang sesuai dengan segala masa dan dapat 

berkembang di segala tempat, memberikan kebebasan yang seluasnya kepada 

manusia sesuai dengan selera masing-masing, dengan ketentuan kriteria sebagai 

berikut: 

1. Busana harus menutupi seluruh bagian yang harus ditutupi. 

2. Busana tersebut bukan merupakan pakaian untuk dibanggakan atau tidak 

mencolok mata. 

3. Busana tersebut tidak tipis agar warna kulit tidak kelihatan. 

4. Busana tersebut tidak ketat, supaya tidak kelihatan lekuk tubuhnya. 

5. Busana tersebut berbeda dengan pemeluk agama lain (Yahudi, Nasrani dan lain 

sebagainya). 

6. Busana wanita tidak sama dengan pakaian pria. 

7. Tidak merupakan bentuk perhiasan kecantikan, seperti yang dilakukan wanita 

Jahiliyyah terdahulu.
38

 

Kata ‘alaihinna bermakna di atas mereka mengesankan bahwa seluruh badan 

mereka tertutupi oleh pakaian. Rasulullah mengecualikan wajah dan telapak tangan 

atau beberapa bagian lain dari tibuh wanita (QS. an-Nur [24]: 31) dan penjelasan 

Rasulullah inilah yang menjadi penafsiran ayat ini.
39

  

                                                           
38

Ibid., 124-126.  
39

Shihab, Tafsir Al-Mishbah…, 533.  
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Jika mendengar kata jilbab, pasti terbayang sebuah kain yang menutup kepala. 

Namun, makna yang sebenarnya adalah lebih dari itu. Para muslimah yang belum 

memakai jilbab, sebenarnya juga menyadari keindahan berjilbab. Wanita mengaku 

lebih terlihat cantik jika  mengenakan jilbab. 

Islam mewajibkan seorang wanita menjaga dan memelihara dirinya. Perintah 

memelihara diri tersebut diwujudkan dalam bentuk hijab. Dengan berhijab, wanita 

akan aman dari pengelihatan laki-laki yang bukan mahramnya. Hijab bisa berbentuk 

selalu tinggal di dalam rumah, atau memakai jilbab jika keluar rumah untuk 

menunaikan keperluannya.
40

  

Ketika wanita keluar rumah, setan akan membuatnya tampak menarik 

sedemikian rupa di mata laki-laki. Keindahan wanita dapat mengundang laki-laki 

untuk mengganggu dan menggodanya. Karena wanita begitu berharga dan terhormat, 

sehingga untuk melindunginya, Islam telah mengatur agar auratnya tidak dapat dilihat 

laki-laki asing dengan perintah berjilbab. 

Jilbab sebenarnya berbeda makna dengan kerudung. Kerudung atau yang 

disebut dengan khimar adalah penutup kepala, leher dan dada. Adapun jilbab adalah 

kain yang menutupi seluruh tubuh, dari kepala hingga ujung kaki.
41

  

Istilah lainnya yaitu hijab. Hijab intinya adalah pembatas. Makna hijab yang 

pertama adalah tabir pembatas antara wanita dan laki-laki yang bukan mahram. Jika 

istri-istri Rasulullah harus berbicara dengan laki-laki yang bukan mahram, mereka 

                                                           
40

Li Partic, Jilbab Bukan Jilboob (Jakarta: Kalil, 2014), 2. 
41

Ibid., 3. 
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berhijab dan berbicara di balik tabir. Maka laki-laki yang bukan mahram itu tidak 

dapat melihat istri-istri Rasulullah secara langsung. 

Makna hijab yang kedua adalah pembatas yang menempel pada tubuh sebagai 

pengganti tabir yang biasa ya digunakan dalam ruangan. Jika istri-istri Rasulullah 

hendak pergi keluar rumah, maka mereka harus menutup wajah mereka dan seluruh 

tubuhnya. Hal itu dilakukan untuk mencegah istri-istri Rasulullah dari pengelihatan 

kaum laki-laki.
42

 

Jala>bihinna, berasal dari kata jala>bib, jamak dari kata jilba>b, tetapi maknanya 

banyak diperselisihkan oleh para ulama. Al-Biqa„i menyebutkan beberapa pendapat, 

antara lain yakni baju yang longgar atau penutup kepala wanita, atau pakaian yang 

menutupi baju dan kerudung yang dipakainya, atau semua pakaian yang menutupi 

wanita. Semua makna ini bisa berarti jilbab. Jika yang dimaksud adalah baju, maka 

menutupi tangan dan kakinya, jika kerudung, menutupi wajah dan lehernya, jika 

maknanya pakaian yang menutupi baju, perintah mengulurkannya dengan 

membuatnya longgar ketika dipakai sehingga menutupi semua badan dan pakaian.
43

 

Menurut al-Qurthubi dalam tafsirnya mengatakan bahwa jilbab itu lebih luas 

dari selendang. Ibn Abbas dan Ibn Mas„ud, keduanya sahabat Rasulullah yang 

terhitung alim mengatakan bahwa jilbab itu rida‘, semacam selimut luas. Al-Qurthubi 

                                                           
42

Ibid., 3. 
43

Shihab, Tafsir Al-Mishbah…, 533. 
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menjelaskan sekali lagi jika yang benar adalah sehelai kain yang menutupi seluruh 

badan.
44

 

Ibn Katsir mengatakan bahwa jilbab itu menutupi seluruh badan. Sufyan 

Tsauri memberikan penjelasan mengapa istri-istri dan anak-anak perempuan 

Rasulullah disuruh memakai jilbab, supaya menjadi tanda bahwa mereka adalah 

wanita terhormat dan merdeka, bukan budak-budak, dayang atau pun wanita 

penghibur.
45

 

Thabathaba„i memahami kata jilbab dalam arti pakaian yang menutupi seluruh 

badan atau kerudung ysang menutupi kepala dan wajah wanita. Sedangkan menurut 

Ibn „Asyur memahami kata jilbab dalam arti pakaian yang lebih kecil dari jubah 

tetapi lebih besar dari kerudung atau penutup wajah.
46

 

Dari sekian banyak pendapat yang dikemukaan, inti dari makna jilbab adalah 

bertujuan agar lebih dikenal sehingga tidak mudah diganggu oleh orang jahil 

walaupun model jilbab bisa bermacam-macam sesuai perbedaan keadaan atau selera 

wanita dan yang diarahkan oleh adat istiadat. 

Berdasarkan apa yang telah disebutkan dalam ayat di atas, jika ditelaah secara 

mendalam, menunjukkan bahawa adanya dalil yang jelas bahwa kewajiban hukum 

                                                           
44

Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 22 ( Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), 96.  
45

Ibid., 96. 
46

Shihab, Tafsir Al-Mishbah…, Vol. 10, 534.  
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hijab itu berlaku umum atas semua wanita dan bukan bersifat khusus untuk para istri 

Rasulullah, walaupun asal lafazhnya khusus bagi mereka.
47

 

Tentang wajibnya berjilbab atas istri-istri Nabi dan menutupi wajah mereka, 

serta tidak ada perbedaan di antara kaum muslimin. Maka penyebutan istri-istri Nabi 

itu berlaku mutlak atas perempuan muslim sesudahnya untuk menjulurkan jilbab-

jilbab mereka.
48

  

Tuduhan bahwa Islam adalah pelopor untuk mempraktekkan jilbab dan wanita 

yang memakai jilbab dianggap sebagai wanita muslimah adalah tuduhan keliru. Pada 

saat ini telah dibuktikan dengan jilbab yang digunakan oleh para biarawati dan rahib 

wanita yang mengenakan busana tertutup dan longgar demi menjaga diri, menutupi 

seluruh keindahan badani. Busana yang dikenakan tidak ketat, tidak tipis, tidak terlalu 

pendek dan warna-warnanya tidak norak.
49

  

Syariat Islam bukanlah yang pertama memerintahkan jilbab, akan tetapi 

menurut Ahlul Kitab, perintah ini sudah dikenal dari masa Nabi Ibrahim dan telah 

menjadi biasa di kalangan Ibraniyin pada masa-masa nabi mereka semuanya pasca 

masa munculnya Nabi Isa, nabi terakhir mereka. Pengaruhnya masih terlihat hingga 

saat ini, yaitu dengan pakaian yang dikenakan para rahib dan kebiasaan para pendeta 

                                                           
47

Imad Zaki al-Barudi, Tafsir Wanita, ter. Samson Rahman (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 

2003), 636. 
48

al-Barudi, Tafsir Wanita…, 646.  
49

Ibid.  
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Nasrani perempuan, setiap mereka memasuki gereja. Mereka menutup kepala dan 

sebagian wajah walaupun dengan kain yang tipis.
50

 

Disebutkan dalam Safar at-Takwin (Perjanjian Lama, 38/14), “Ia 

menanggalkan pakaian yang menghiasinya lalu menutup dirinya dengan cadar dan 

berselimut kemudian duduk di bagian dalam ainam yang terdapat di jalan Timnah.” 

Keterangan ini memperkuat serta menunjukkan bahwa cadar yang hanya 

menampakkan kedua mata telah dikenal dan beredar di masa Nabi Ibrahim.
51

 

Dalam surat Cornisius l (11/5-6) disebutkan, “Setiap Perempuan yang 

sembahyang, sedangkan kepalanya tidak tertutup, berarti ia akan memperburuk 

kepalanya. Karena pada hakikatnya perempuan tak tertutup kepalanya itu sama 

dengan perempuan botak. Jika seorang tidak menutup kepalanya, hendaklah ia 

membotaki rambutnya. Dan jika ia merasa jelek jika rambutnya digunting atau 

dicukur, hendaklah ia menutup kepalanya.”
52

 

Dari beberapa keterangan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

perempuan dahulu menutup kepalanya, terutama ketika sembahyang. Mereka juga 

memasang cadarnya saat bertemu dengan laki-laki yang bukan mahramnya dan 

melepasnya kembali saat berada di rumahnya. Pada abad pertengahan, gereja 

                                                           
50

Ibid., 647. 
51

Ibid,. 149. 
52

Thawilah, Adab Berpakaian…, 149. 
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mengkhususkan sebuah tempat khusus di samping gereja bagi para wanita, agar 

mereka tidak bercampur baur dengan para laki-laki. 

Sebelum Islam datang, tepatnya pada zaman Jahiliyah, jilbab atau kerudung 

pada masa itu sudah dipakai oleh kaum wanita. Walaupun cara memakainya tidak 

seperti pemakaian jilbab atau kerudung yang dipakai sekarang yang menutup seluruh 

kepala, leher dan dada. Sedangkan pemakaian pada zaman Jahiliyah hanya sekedar 

menutup kepala. rambut dan leher masih terbuka dan terlihat karena bahan kerudung 

yang digunakan tipis dan transparan. Kebiasaan wanita Arab pada masa itu memang 

sangat suka menonjolkan perhiasan-perhiasan dan kecantikan yang mereka miliki 

kepada kaum laki-laki.
53

  

Adapun dasar tujuan pemakaian jilbab pada saat itu hanya merupakan adat 

kebiasaan yang sudah lama dijalankan. Dari adat kebiasan tersebut, manusia dapat 

menilai bahwa wanita yang mengenakan jilbab, adalah wanita-wanita yang dianggap 

baik dan terhormat, sedangkan yang tidak memakainya dinilai sebagai wanita tidak 

terhormat atau tuna susila.
54

 

Adat kebiasaan berjilbab ini, semakin ditingkatkan dan terus dipakai oleh 

wanita pada zaman itu sehingga kebiasaan itu terus dilakukan oleh wanita 

                                                           
53

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 

Kedudukan dan Peran Perempuan: Tafsir Al-Qur’an Tematik (Jakarta: Aku Bisa, 2012), 103.  
54

Ibid,. 104. 
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sesudahnya, yakni pada zaman Islam.
55

 Walaupun demikian, bukan berarti jilbab 

dalam Islam dianggap sebagai barang tiruan yang merujuk pada kebiasaan wanita 

Jahiliyah, tetapi memakai jilbab bagi wanita Islam adalah suatu kewajiban yang 

diperintahkan oleh Allah melalui Rasulullah untuk disampaikan kepada istri-istri dan 

anak-anak beliau, serta kepada seluruh wanita Islam.    

Selain itu, masyarakat Yunani sebagai komunitas masyarakat kuno yang maju 

juga telah mengenal jilbab. Mereka membangun dua rumah untuk laki-laki dan 

wanita. Wanita tidak bergabung dalam satu majelis. Baik majelis pertemuan atau 

tempat umum. Ini merupakan gambaran masyarakat Yunani ketika berada di puncak 

keagungannya. Setelah hawa nafsu dan gelombang insting kebinatangan 

mengalahkan mereka maka akan runtuh masyarakat ini bersama istana 

kebudayaannya dan setelah itu mereka tidak lagi mendapatkan keluhuran dan 

kemajuannya.
56

 

Sementara itu puncak kemajuan masyarakat Romawi muncul setelah 

masyarakat Yunani. Kondisi masyarakat digambarkan sebagai pusat pengetahuan 

agung. Kemakmuran pemerintahan Romawi disebabkan oleh suatu sistem yang 

melarang laki-laki dan wanita bercampur baur di tempat-tempat kerja. Para wanita 

sibuk dirumah dan mereka mengenakan jilbab karena terancam denda, tidak akan 

keluar rumah kecuali dengan wajah tertutup dan penuh dengan pengawasan. Wanita 

                                                           
55

Abu al- A‘la al-Mawdu>dy, al- Hija>b (Kairo: Darul Amsa>r, t.t), 305. 
56

Fada Abdur Razak al-Qashir, Wanita Muslimah: Antara Syariat dan Budaya Barat, ter. 

Mir‟atul Makkiyah (Yogyakarta:Darus Salam Offside, 2004), 164. 
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Romawi mengenakan pakaian panjang yang menjulur dan menutup sekujur tubuh 

hingga kedua mata kaki.
57

 

Dari beberapa definisi tentang jilbab yang muncul, maka ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan, yaitu syarat sah jilbab, antara lain:  

1. Bahannya tidak terbuat dari perhiasan itu sendiri.  

2. Kainnya tebal dan tidak transparan. 

3. Tidak mempertontonkan lekukan tubuh.  

4. Tidak diberi aroma wewangian.  

5. Tidak menyerupai pakaian laki-laki atau pakaian wanita fasik. 

6. Mencakup seluruh tubuh.
58

 

Maraknya model jilbab yang telah beredar, selalu menjadi hal yang sangat 

dinanti oleh wanita yang gila akan fashion. Tetapi tentu saja fashion seperti apa yang 

menjadi pilihan bagi wanita saat ini. Ada beberapa macam model jilbab, antara lain:  

1. Jilbab besar atau disebut juga jilbab syar‟i, yaitu jilbab yang menutup seluruh 

aurat, tidak menjadi perhiasan dan pusat perhatian, tidak tipis, tidak menyerupai 

wanita-wanita kafir, tidak berparfum dan tidak termasuk pakaian shuhrah. 

Pakaian shuhrah adalah setiap pakaian yang dipakai untuk dengan tujuan untuk 

meraih popularitas di tengah-tengah orang banyak, baik pakaian tersebut 

                                                           
57

Ibid., 165.  
58

Ibid., 165.  
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berharga mahal dengan tujuan untuk berbangga diri dengan dunia dan 

perhiasaannya, maupun pakaian berharga murah yang dipakai untuk 

menampakkan sifat zuhud dan riya’. 

2. Jilbab biasa, yaitu hampir sama dengan kriteria di atas tetapi berukuran sedang, 

tetapi tetap saja bersifat sebagai penutup seluruh aurat. 

3. Jilbab gaul, yaitu seperti seorang wanita yang memakai kerudung dengan 

bawahan rok yang hanya sebetis, kemudian hanya mengikatkan kerudung ke 

kepala tanpa menutup dada dan sebagainya. 

            Dari ketiga macam jilbab di atas, justru wanita bisa saja berdosa karena telah 

melanggar batasan-batasan syariat tentang jilbab dan busana muslimah. Jika 

dicermati, maka akan banyak sekali penyimpangan-penyimpangan dari jenis jilbab 

gaul di atas. 

Dalam persoalan jilbab dan kebebasan orang-orang dahulu kerap menodai 

kehormatan wanita. Jika mencintai wanita mereka akan mengurungnya seperti burung 

dalam sangkar, tetapi jika membencinya akan melepaskannya seperti binatang. 

Tujuan Islam terhadap jilbab untuk menjadi alat pemisah antara laki-laki dan wanita 

demi terciptanya masyarakat yang bersih, jauh dari segala bentuk tidak terpuji. 

Wa ka<na< ghafu>ran rah}i>man berarti Maha Pengampun Lagi Maha Penyayang, 

dipahami oleh Ibn „Asyur sebagai isyarat tentang pengampunan Allah atas kesalahan 

mereka yang mengganggu sebelum turunnya petunjuk ini. Sedangkan al-Biqa„i 

memahaminya sebagai isyarat tentang pengampunan Allah kepada wanita-wanita 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

72 
 

mukminah yang pada masa itu belum memakai jilbab. Ini juga bisa sebagai isyarat 

bahwa mengampuni wanita-wanita masa kini yang pernah terbuka auratnya apabila 

segera menutupnya atau memakai jilbab, atau Allah mengampuni mereka yang tidak 

sepenuhnya melaksanakan tuntutan Allah dan Rasul-Nya selama mereka sadar akan 

kesalahannya dan berusaha sekuat tenaga untuk menyesuaikan diri dengan petunjuk-

petunjuk-Nya.
59

 

 

D. Aspek Tazayyun 

Fashion juga mencakup aspek tazayyun, yakni berhias, seperti dalam Surat al-

Ahza>b ayat 33 dan sama seperti ayat-ayat sebelumnya, ayat ini termasuk ayat 

Madaniyah:  

                                

                               

       

Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu
60

 dan janganlah kamu berhias dan 

bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu
61

 dan dirikanlah 

shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah 

                                                           
59

Shihab, Tafsir  Al-Misbah…, Vol. 10, 534. 
60

Maksudnya: istri-istri Rasulullah agar tetap di rumah dan ke luar rumah bila ada keperluan 

yang dibenarkan oleh syara'. Perintah ini juga meliputi segenap mukminah. 
61

Jahiliyah yang dahulu ialah Jahiliyah kekafiran yang terdapat sebelum Nabi Muhammad. 

Sedangkan makna Jahiliyah sekarang ialah Jahiliyah kemaksiatan, yang terjadi sesudah 

datangnya Islam. 
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bermaksud hendak menghilangkan dosa dari  kamu, Hai ahlul bait
62

 dan 

membersihkan kamu sebersih-bersihnya. 

 

Muna>sabah ayat ini, sebagaimana dijelaskan oleh tim penulis Departemen 

Agama RI yaitu, pada ayat yang lalu, Allah menerangkan keistimewaan istri-istri 

Nabi bahwa pahala mereka dilipatgandakan, jika tetap taat kepada Allah dan rasul-

Nya, dan mengerjakan amal saleh. Kemudian Allah menerangkan pula kedudukan 

mereka yang sangat tinggi di kalangan perempuan muslimah. Pada ayat-pada ayat 

berikut ini, Allah melarang mereka agar tidak berbicara dengan suara yang dapat 

menimbulkan rangsangan bagi orang yang nakal. Allah juga memerintahkan agar 

sitri-istri Nabi itu tetap tinggal di rumah, menjalankan perintah agama, taat kepada 

Allah dan rasul-Nya, dan menyampaikan apa-apa yang mereka dengar dari Nabi 

Muhammad kepada kaum muslimin, baik al-Qur‟an maupun Sunnah, sebagai 

pedoman berumah tangga menurut ajaran Islam.
63

 

Ayat di atas membahas tentang bimbingan dalam perbuatan dan perilaku bagi 

wanita. Anjuran agar tetap tinggal di dalam rumah, kecuali ada keperluan untuk 

keperluan yang memang dapat dibenarkan oleh aturan rumah tangga dan dilarang ber-

tabarruj atau berhias, tidak bertingkah laku seperti wanita Jahiliyah, beribadah salat 

dengan baik dan benar, menyempurnakan zakat dan mentaati Allah dan Rasul-Nya 

dalam setiap perintah dan larangan-Nya.
64

 

                                                           
62

Ahlul bait yaitu keluarga rumah tangga Rasulullah. 
63

 Depag RI, Alqur’an dan Tafsirnya, jilid VIII, 4. 
64

Shihab, Tafsir Al-Mishbah…, Vol. 10, 464. 
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Ayat di atas mencakup dua hukum utama, yakni tetap tinggal di dalam rumah 

dan larangan untuk ber-tabarruj. Perhatian Islam sangat tinggi kepada wanita agar 

tidak sembarangan keluar rumah. Terbukti dengan tidak diwajibkannya untuk salat 

Jum‟at dan salat jama‟ah di masjid. Salat di tempat khusus untuk salat lebih baik 

daripada di kamarnya, salat di kamarnya lebih baik daripada salat di rumahnya yang 

terbuka, salat di rumahnya lebih baik daripada salat di masjid, salat di masjid lebih 

baik daripada salat bersama Rasulullah (saat itu Masjid Nabawi).
65

 

Menurut al-Qurthubi dalam tafsirnya, makna ayat ini adalah perintah untuk 

senantiasa tinggal di rumah. Walaupun seruan itu untuk istri-istri Rasulullah, namun 

selain mereka juga tercakup di dalamnya, meskipun tidak ada dalil yang memberikan 

makna khusus bagi semua wanita.
66

 Syariat dengan tegas mewajibkan wanita untuk 

senantiasa berada di rumahnya, tidak keluar kecuali dalam keadaan darurat. 

Adapun beberapa alasan mengapa perintah ini diturunkan, yaitu keluar rumah 

tanpa kepentingan apapun adalah kekejian yang Allah peringatkan agar tidak 

mendekatinya (QS. al-Isra>’ (7): 32) dan akan menimbulkan fitnah-fitnah sehingga 

menyeret pada pembunuhan dan perang di antara kaum muslimin
67

. Rumah suami itu 

merupakan tempat yang aman dan tentram disertai dengan cinta dan kasih sayang, 

serta menjadi ibu rumah tangga yang terhormat.
68

 

                                                           
65

Al-Barudi, Tafsir Wanita…, 618. 
66

Ibid., 618. 
67

Ibid,. 622. 
68

Hamka, Tafsir Al-Azhar…, Juz XXII, 24. 
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Islam datang kepada masyarakat Arab seperti masyarakat lainnya. Mereka 

semua memandang wanita sebagai objek hawa nafsu, kenikmatan, serta pemuas 

syahwat. Dengan alasan itulah, pandangan masyarakat Jahiliyah terhadap wanita 

sebagai manusia sangat rendah. Pandangan yang tidak terarah itu akhirnya diluruskan 

dengan hadirnya syariat Islam. 

Kemudian secara bahasa tabarruj berasal dari kata baraja yang berarti lahir, 

muncul atau tinggi.
69

 Sedangkan dalam  Tafsir Al-Misbah, ketika menafsirkan surat 

al-Ahza>b ayat 33 menyebutkan bahwa, tabarruj berasal dari kata baraja yang berarti 

tampak atau meninggi, sehingga dipahami juga dalam arti kejelasan dan keterbukaan 

karena demikian itu merupakan sifat dari yang nampak dan tinggi.
70

 Sedangkan 

menurut al-Mubarrad, makna tabarruj sebenarnya berasal dari makna keleluasaan, 

seperti ungkapan fi> asna>nihi burjun, yang bermakna ada celah di antara gigimu, yakni 

giginya renggang dan terpisah-pisah.
71

 Mujahid berpendapat bahwa tabarruj adalah 

waktu di saat wanita bebas berjalan di luar rumah yang di sekitarnya banyak laki-

lakinya.
72

 Dari beberapa penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tabarruj 

adalah menampakkan dengan sengaja perhiasan yang seharusnya tidak boleh 

                                                           
69

Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawwir: Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 1997), 70. 
70

Shihab, Tafsir al-Mishbah…, Jilid 10, 465. 
71

Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, Tafsir Thabari, Jilid 19, ter. Ahsan Ahkan dkk 

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2009) 448. 
72

Al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, Jilid 12, ter. Ahmad Khitob (Jakarta: Pustaka Azzam, 

2008), 449.   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

76 
 

ditampakkan kepada selain mahram, juga memakai perhiasan yang bertujuan agar 

dikagumi, membanggakann diri atau digunakan secara berlebihan. 

Dalam literatur lain, dinyatakan bahwa tabarruj bermakna berpakaian minim 

dan memilih pakaian yang terbuat dari kain tipis, yang terkesan memamerkan 

kemulusan-kemulusan kulit tubuh.
73

 Tabarruj dalam prakteknya terkadang juga 

diaktualkan sebagai pornoaksi. Dalam Islam pornografi dan pornoaksi adalah sesuatu 

yang mendorong seseorang laki-laki dan perempuan untuk terjerumus terhadap 

perbuatan amoral. Segala bentuk perbuatan amoral adalah dosa.  

Dalam konteks pedoman pergaulan antara laki-laki dan perempuan yang 

bukan mahram, yaitu seseorang yang di antara keduanya bisa menikah, terdapat 

dalam surat an-Nu>r ayat 30. Allah menekankan pada dua hal pokok, menahan 

pandangan dan organ seksual.  Dalam kaitan dengan pornografi dan porno aksi 

terlihat bahwa aktivitas sangat terkait dengan bagaimana menjaga mata dan organ 

seksual.
74

 

Firman Allah di atas menegaskan bahwa perintah Allah menahan pandangan 

hanya ditujukan pada kelompok tertentu, orang yang beriman, tanpa membedakan 

antara laki-laki  dan wanita, bukan kepada sesama manusia bahkan juga bukan 

kepada orang yang mengaku muslim. Perintah ini ditetapkan karena hanya orang-

                                                           
73

Aba Firdaus al-Halwani, Pesan Buat Ukhti Muslimah: Selamatkan Dirimu Dari Tabarruj 

(Yogyakarta: LeKPIM, 1999), 19. 
74

Siti Musdah Mulia, Muslimah Reformis: Perempuan Pembaru Keagamaan (Bandung: 

Mizan Pustaka, 2004), 484-485.  
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orang yang beriman yang dapat mematuhi dan melaksanakan perintah Tuhan. 

perintah itu tidak ditujukan kepada mereka yang tidak beriman dengan alasan hanya 

sebuah kesia-siaan belaka, yang tentu saja tidak akan dipatuhi. 

Kepatuhan seseorang terhadap Tuhan adalah karena beriman kepada-Nya, 

begitu juga sebaliknya.  Laki-laki dan wanita mempunyai kedudukan yang sama di 

mata Tuhan. Keduanya diperintahkan untuk menahan diri dari berbagai hal yang 

dapat menodai kesucian diri dan bertanggun jawab atas semua pelanggaran yang telah 

dilakukan. Dalam ajaran Islam menetapkan laki-laki dan wanita dalam posisi yang 

setara, implimentasinya di ruang sosial itu distorsi.  

Di masyarakat, wanita selalu dituding sebagai pembawa bencana khususnya 

dalam isu pornografi dan porno aksi. Wanita selalu dituntut untuk menjadi pedoman 

moral di masyarakat. Sebaliknya, laki-laki justru kurang ditekankan untuk 

bertanggung jawab menyangga moral masyarakat, sehingga pandangan tentang bias 

gender ini yang membawa penanganan masalah penghapusan pornografi dan aksi 

menjadi tidak efektif. 

                          

                           

Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan 

mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), Tiadalah atas mereka dosa 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

78 
 

menanggalkan pakaian mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan 

perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka. Dan Allah Maha 

mendengar lagi Maha Bijaksana.
75

 

 

Ayat ini merupakan pengecualian dari ayat sebelumnya dari surat ini.
76

 Kata 

al-qawa<‘id adalah bentuk jamak dari dari kata qa>‘id yang menunjuk kepada 

perempuan yang tua. Kata tersebut mulanya digunakan dalam arti duduk. Wanita 

yang telah tua atau menopause dinamai qa>’id karena dia terduduk di rumahnya, tidak 

mampulagi berjalan, atau terduduk dan tidak dapat lagi mengandung bahkan 

melahirkan seorang anak dikarenakan faktor usia yang dihadapi.
77

 

Kata alla>ti> la> yarju>na nika>han (wanita-wanita yang tidak berhasrat lagi 

menikah) bukanlah syarat tambahan dari ketuaan, tetapi hanya sebuah penjelasan dari 

bentuk sifat yang biasanya melekat pada wanita tua.
78

 Karena wanita yang sudah tua 

biasanya sudah tidak memiliki hasrat untuk menjalin hubungan dengan laki-laki lain 

bahkan berkeinginan untuk menikah lagi. 

Kata al-thiya>b di sini adalah sebagian dari pakaian mereka, antara lain 

kerudung yang menutup kepala mereka atau pakaian atas yang longgar yang 

menutupi pakaian yang dipakai untuk menutup aurat.
79

 Beberapa kalangan ulama 

mengatakan, jika rambutnya terlihat maka diperbolehkan dan boleh menanggalkan 

                                                           
75

Depag, Al-Quran Tajwid…,  358. 
76

Yakni QS. 24 ayat 31. 
77

Shihab, Tafsir Al-Mishbah…, Vol. 8, 612. 
78

Ibid., 612. 
79

Ibid., 612. 
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tutup kepalanya.
80

 Tetapi sebenarnya bentuk keringanan ini bukan saja disebabkan 

karena wanita-wanita tua telah mengalami kesulitan dalam memakai berbagai macam 

bentuk pakaian, tetapi semata-mata karena memandangnya tidak lagi menimbulkan 

rangsangan birahi bagi laki-laki lain.
81

  

Kata mutabarrija>t terambil dari kata tabarruj yaitu keterbukaan. Larangan 

ber-tabarruj disini berarti larangan menampakkan perhiasan dalam pengertian umum 

biasanya tidak ditampakkan oleh wanita baik-baik atau memakai sesuatu yang tidak 

wajar dipakai, seperti berhias wajah secara berlebihan, atau berjalan berlenggak-

lenggok dan sebagainya. Rasa ingin menampakkan sesuatu yang biasanya 

ditampakkan (kecuali kepada suami) dapat mengundang decak kagum laki-laki lain 

yang pada gilirannya dapat menimbulkan rangsangan atau mendapatkan gangguan 

yang lain.
82

 

Larangan ayat ini tertuju kepada wanita-wanita tua sehingga tentu saja yang 

masih mudah lebih terlarang lagi jika melakukannya. Kebiasaan dalam konteks ini 

mempunyai peranan yang sangat besar dalam menetapkan batas-batas antara yang 

boleh dan tidak diperbolehkan kepada wanita. Meskipun wanita yang telah tua 

diperbolehkan memperlihatkan sedikit auratnya sesuai keterangan di atas, namun 

berbuat sopan dengan tidak melepas pakaian dan kerudungya di depan laki-laki lain 

itu lebih baik dan lebih mulia bagi mereka. 
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Al-Barudi, Tafsir Wanita…, 603. 
81

Shihab, Tafsir Al-Mishbah…, 613. 
82

Ibid,. 612. 


